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Abstract
The Community Partnership Program "Development of the Blind Massage Services in East Wara Subdistrict, Palopo City, South Sulawesi Province" is aimed at: (1) Developing and enhancing the participation of people with disabilities in the national and regional development, (2) Improving the standard of living of the Blind , as an effort aimed at absorbing workforce among disabiltas in Palopo City. Massage comes from the Arabic word "mash" which means "to press gently" or the Greek word "massien" which means "to massage or to scrub". Furthermore, massage is also referred to as the science of massage or lulut science. The focus of massage developed in the Community Blind Massage Program "Blind Massage Services in Palopo City, South Sulawesi Province, namely Massage Health, Therapy and Sports (recovery and sports injuries). Disabilities tendency of the Blind have disabilities and expertise to perform massage services because the Blind in the disabilities in every activity he does on a daily basis rely on the sense of "touch" especially the palm of the hand so that it has more sensitivity than humans in general. This is what makes the blind people with disabilities have talents and expertise in the field of massage or sciences. Partners in the Community Partnership Program are the Harapan Sehat Massage Clinic. Mitra has run a business and Massage Service with a turnover of Rp. 3,000,000 to Rp. 4,000,000 per month, while the number of workers joined in this business unit is five (4) people. Partner problems include service quality (production results), business management, marketing systems. Partner Issues Include: (1) The quality of services that are still traditional so that they lack attractiveness and trust in the wider community, so it is necessary to develop a massage / massage capability that leads to a standard and scientific health approach; (2) Participating in training or providing training for the Blind Massage Services; (3) Touch of massage technology; (4) Business management, there is no business management pattern that meets the standards and the division of work has not been directed and business motivation is lacking due to disability factors; (5) The marketing system, information patterns and publications are still very traditional, that is, from the mouth-mouth so that it becomes a separate obstacle in seizing potential markets; (6) Does not have a clear business plan; (7) Lack of capital to establish a Blind Massage Services clinic and attend massage training in order to have an increase in the ability of more scientific and scientific massage services. Based on the complexity of these problems, this dedication activity will focus on the development of Business Management and Development of massage (massage) service capabilities. The program is carried out in 3 (three) stages, namely: the flow of the PKM program starts from, 1) the preparation phase, 2) the implementation phase, and 3) the monitoring and evaluation phase.
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Pengembangan Jasa Massage Tuna Netra di Kecamatan Wara Timur Kota Palopo Provinsi Sulawesi Selatan
Abstrak
Program Kemitraan Masyarakat “Pengembangan Jasa Massage Tuna Netra di Kecamatan Wara Timur Kota Palopo Provinsi Sulawesi Selatan” ditujukan untuk: (1) Membangun dan meningkatkan peran serta kalangan disabilitas Tuna Netra dalam pembangunan nasional dan daerah, (2) Peningkatan taraf hidup kalangan disabilitas Tuna Netra, sebagai usaha yang bertujuan menyerap tenaga kerja dikalangan disabiltas di Kota Palopo. Massage berasal dari kata Arab "mash" yang berarti "menekan dengan lembut" atau kata Yunani "massien" yang berarti "memijat atau melulut". Selanjutnya massage disebut pula sebagai ilmu pijat atau ilmu lulut. Fokus massage yang dikembangkan dalam Program Kemitraan Masyarakat “Jasa Massage Tuna Netra di Kota Palopo Provinsi Sulawesi Selatan yakni Massage Kesehatan, Terapi dan Olahraga (recovery dan cedera olahraga). Kecendrungan disabilitas Tuna Netra memiliki kepandaian dan keahlian melakukan jasa pemijatan dikarenakan disabilitas Tuna Netra dalam setiap aktifitas yang dilakukannya sehari-hari mengandalkan indra “Peraba” khususnya telapak tangan sehingga memiliki kepekaan yang lebih ketimbang manusia pada umumnya. 

Inilah yang menjadikan kalangan disabilitas Tuna Netra memiliki bakat dan keahlian dalam bidang massage atau ilmu lulut. Mitra dalam Program Kemitraan Masyarakat adalah Klinik Pijat Harapan Sehat. Mitra telah menjalankan usaha dan Jasa Massage dengan omset RP. 3.000.000 sampai RP. 4.000.000 perbulan, adapun jumlah tenaga kerja yang tergabung dalam unit usaha ini berjumlah lima (4) orang. Permasalahan mitra meliputi kualitas jasa (hasil produksi), managemen usaha, sistem pemasaran. Permasalahan Mitra Meliputi: (1) Kualitas jasa yang masih tradisional sehingga kurang memiliki daya tarik dan rasa kepercayaan pada masyarakat luas, sehingga perlu diadakan pengembangan kemampuan massage/pemijatan yang mengarah pada pendekatan kesehatan yang standard dan saintific; (2) Mengikuti pelatihan atau pemberian pelatihan Jasa Massage Tuna Netra; (3) Sentuhan teknologi massage; (4) Managemen usaha, belum ada pola pengelolaan bisnis yang memenuhi standar serta pembagian kerja yang belum terarah dan motivasi usaha yang kurang karena faktor kedisabilitasan; (5) Sistem pemasaran, Pola informasi dan publikasi masih sangat tradisional yakni dari mulut-kemulut sehingga menjadi kendala tersendiri dalam merebut pasar potensial; (6) Belum memiliki perencanaan bisnis yang jelas; (7) Kurangnya permodalan untuk mendirikan klinik Jasa Massage Tuna Netra dan mengikuti pelatihan massage agar memiliki peningkatan kemampuan jasa massage yang lebih saintific dan ilmiah. 

Berdasarkan kompleksitas permasalah tersebut maka kegiatan pengabdian ini akan menitik beratkan pada pengembangan Managemen Usaha dan Pengembangan kemampuan Jasa (produksi) massage/pemijatan. Pelaksanaan program dilaksanakan dalam 3 (tiga) tahapan yakni: alur pelaksanaan program PKM ini dimulai dari, 1) Tahap persiapan, 2) tahap pelaksanaan, dan 3) tahap monitoring dan evaluasi.
Kata Kunci: Tuna Netra, Jasa Massage/pemijatan.
ANALISIS SITUASI
Sesungguhnya perjuangan untuk mewujudkan kehidupan yang maju sejahtera, adil dan bermatabat merupakan bagian tak terpisahkan dari perjuangan bangsa Indonesia untuk merebut, mempertahankan dan mengisi kemerdekaan berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. Atas dasar itulah penyandang disabilitas Indonesia yang merupakan bagian dari masyarakat Indonesia sepatutnya mendapatkan space seluas mungkin agar dapat berupaya untuk menggali, mengembangkan dan membina potensi dibalik kelemahan fisik atau mental akibat kedisabilitasan melalui pembinaan pada bidang-bidang yang memiliki nilai manfaat untuk meningkatkan harkar dan martabat hidupnya dan mampu bersaing dalam masyarakat. 
Penyandang disabilitas di Indonesia berusaha mendewasakan diri agar dapat memiliki kemampuan yang optimal, sehingga dapat hidup mandiri serta mengabdikan diri terhadap pergaulan hidup, dalam lingkungan maupun masyarakat. Penyandang disabilitas menyadari, bahwa memiliki keahlian yang mempunyai sisi ekonomis sangatlah penting, karena dengan memiliki keahlian, penyandang disabilitas dapat meningkatkan sekaligus mengangkat harkat dan martabat penyandang disabilitas menuju terwujudnya manusia Indonesia yang berkualitas.

Kemiskinan dan pengangguran merupakan permasalahan yang erat hubungannya dengan penyandang disabilitas, dengan tingkat persaingan yang sangat kompetitif tentunya penyandang disabilitas akan jauh tertinggal dalam dunia kerja. Minimnya lahan pekerjaan yang berkesesuaian mengakibatkan mereka rentan terperosot dalam kemiskinan dan sulit untuk mengangkat perekonomian mereka. 
Solusi yang konstruktif dan komprehensif terkait permasalahan tersebut sangat diperlukan bagi kalangan disabilitas, sekiranya dengan keilmuan yang dimiliki oleh kalangan akademisi dapat membuahkan sebuah solusi dalam bentuk program yang akan menjadi bagian dari jalan keluar permasalahan penyandang disabilitas. Kota Palopo salah satu dari empat daerah otonom di Tanah Luwu, dimana di sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Walenrang Kabupaten Luwu, di sebelah timur dengan Teluk Bone, di sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Bua Kabupaten Luwu sedangkan di sebelah barat dengan Kecamatan Tondon Nanggala Kabupaten Tana Toraja. Kota Palopo secara geografis terletak antara 2º53’15” - 3º04’08” Lintang Selatan dan 120º03'10" - 120º14'34" Bujur Timur. Luas wilayah administrasi Kota Palopo sekitar 247,52 kilometer persegi atau sama dengan 0,39 % dari luas wilayah Propinsi Sulawesi Selatan.

Secara administrative kota Palopo terbagi menjadi 9 kecamatan dan 48 kelurahan. Tidak jauh berbeda dengan Kota madya lainnya yang berada di wilayah Provinsi Sulawesi Selatan, Kota Palopo merupakan daerah urban, hal ini menjadikan Kota Palopo ibarat miniatur Indonesia dengan latar belakang kultur dan budaya masyarakatnya yang majemuk dan plural, berbagai macam suku dengan latar belakang budaya yang berbeda-beda. Suku-suku tersebut antara lain: 
Suku Luwu, Bugis, Toraja, Jawa, Bali dan Lombok. Penduduk Kota Palopo pada akhir 2014 tercatat sebanyak 164.903 jiwa, secara terinci menurut jenis kelamin masing-masing 80.410 jiwa laki-laki dan 84.493 jiwa perempuan. Dengan pertumbuhan penduduk pertahun rata-rata sebesar 2,54 persen. Tingginya tingkat persaingan pada wilayah perkotaan dan tingginya tingkat kompleksitas kebutuhan masyarakat urban menuntut setiap pencari kerja untuk berusaha dan berjuang semaksimal mungkin untuk meningkatkan keterampilan dan kemampuannya masing-masing, terlebih pada masyarakat difabel yang tentunya harus terlebih dahulu berjuang dengan berbagai macam kekurangan yang dimiliki dan diwaktu bersamaan harus tetap mandiri dan mengembangkan setiap potensi yang dimiliki. 

Terkait permasalah tersebut tentunya sangat diharapkan peran serta para; (1) Profesional/pengusaha untuk lebih memberikan peluang pada penyandang disabilitas untuk hadir dalam dunia kerja; (2) Akademisi untuk memberikan bimbingan pengembangan keterampilan yang berguna serta memiliki nilai ekonomis dan tentunya bimbingan kepribadian mental dan spiritual; (3) Pemerintah untuk mengikut sertakan penyandang disabilitas dalam pembangunan baik itu dalam skala lokal maupun nasional, namun terlebih dahulu menciptakan kemandirian bagi penyandang disabilitas dalam bentuk pendidikan formal dan non formal, pelatihan keterampilan, maupun modal usaha. 
Untuk memenuhi kebutuhan dan keberlangsungan hidup pribadi dan keluarga, penyandang disabilitas mengembangkan berbagai macam kegiatan yang memiliki nilai ekonomis, salah-satunya bagi disabilitas Tuna Netra yakni Jasa Massage. Jasa Massage atau yang lebih dikenal dengan jasa pijat merupakan keterampilan yang paling khas dimiliki disabilitas Tuna Netra. Kecendrungan disabilitas Tuna Netra memiliki kepandaian dan keahlian melakukan Jasa Massage dikarenakan disabilitas Tuna Netra dalam setiap aktifitas yang dilakukannya sehari-hari mengandalkan indra “Peraba” khususnya telapak tangan. Disabilitas Tuna Netra memiliki kepekaan dalam “Perabaan”. Inilah yang menjadikan kalangan disabilitas Tuna Netra sangat ahli dan berbakat dalam bidang massage atau ilmu lulut. 
Menurut Pedoman Pelaksanaan Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat oleh Perguruan Tinggai yang diterbitkan Direktorat Pembinaan Penelitan dan Pengabdian Kepada Masyarakat (Ditbinlitabmas, 2018:272), disebutkan bahwa hal-hal yang menjadi alasan dikembangkannya program Program Kemitraan Masyarakat (PKM) pengabdian kepada masyarakat yakni; a. membentuk/mengembangkan sekelompok masyarakat yang mandiri secara ekonomi dan sosial; b. membantu menciptakan ketentraman, dan kenyamanan dalam kehidupan bermasyarakat; dan c. meningkatkan keterampilan berpikir, membaca dan menulis atau keterampilan lain yang dibutuhkan (softskill dan hardskill). Berdasarkan hal tersebut maka pengabdi mengembangkan Program Kemitraan Masyarakat (PKM). “Pengembangan Jasa Massage Tuna Netra di Kecamatan Wara Timur Kota Palopo Provinsi Sulawesi Selatan” dengan mengembangkan mitra Klinik Pijat Harapan. 
Berikut ini profil singkat dan diuraikan segi jasa (produksi) dan manajemen usaha mitra :

a. Mitra didirikan pada tahun 1996. Awal mulanya Jasa Massage/pemijatan disabilitas Tuna Netra digeluti pertama kali oleh Husain. Kemudian informasi tersebut menyebar ke penyandang disabilitas Tuna Netra lainnya dan mengajak bekerjasama Hairuddin, Haidir dan Hamzah. Dengan keterampilan dasar yang dimiliki, Husain kemudian mengajarkan dan membimbing teman-teman Tuna Netra lainnya yang berkeinginan untuk menggeluti Jasa Massage/pemijatan Tuna Netra

b. Bidang usaha, Mitra dalam hal ini menggeluti Jasa Massage/pemijatan dan tentunya memerlukan kemampuan yang khusus pula, salah-satunya adalah kepekaan telapak tangan dan kekuatan lengan. Tuna Netra dengan kekhasan yang dimilikinya yakni kepekaan dalam “Perabaan” tentunya sangat potensial akan hal ini. Kekhasan tersebut tidak diiringi dengan pemahaman dan kemampuan keilmuan dibidang kesahatan (Anatomi, Fisiologi dan Penanganan Cedera), sehingga perlu diberikan pelatihan, agar nantinya mampu menganalisis penanganan yang sesuai dengan permasalahan yang dimiliki oleh pelanggan.

c. Mitra memiliki lima (3) orang tenaga kerja dan keseluruhan adalah disabilitas Tuna Netra. Namun Jasa Massage/pemijatan disabilitas Tuna Netra masih kurang buming dan dikenal dimasyarakat. Terkhusus Melalui Program Kemitraan Masyarakat, akan terdapat peningkatan dan penambahan jumlah pelanggan melalui informasi dan publikasi yang terarah.

d. Sistem pemasaran yang digunakan Mitra, masih sangat tradisional dan mengandalkan jaringan dari mulut-kemulut pasien. Padahal, potensi Jasa Massage/pemijatan disabilitas Tuna Netra melebarkan sayap pemasarannya secara massif sangat terbuka lebar.

e. Pendapatan Mitra, setiap bulan sebesar Rp. 3.000.000 sampai 4.000.000,-. Dengan estimasi pembayaran Rp. 50.000 yang dating ke klinik dan Rp 100.000 Untuk kunjungan kerumah pasien. Pendapatan tersebut sekiranya masih tergolong minim namun karena keterbatasan peluang kerja yang ada sehingga disabilitas Tuna Netra tetap menggeluti dan menjalankan jasa tersebut sebagai penopang ekonomi. Dalam sehari mitra minimal memiliki pelanggan 3 hingga 4 pelanggan dalam sehari dan untuk layanan panggilan 4 hingga 5 pelanggan, hal tersebut dapat tentunya dapat ditingkatkan namun mengingat kamar klinik hanya 1 sehingga daya tampungnya sangat minim. Begitupun dengan layanan panggilan tentunya dapat ditingkatkan akan tetapi kurangnya tenaga transportasi yang sekaligus dapat menjadi pendamping bagi penyandang disabilitas sehingga diperlukan pelatihan khusus bagi tenaga transportasi tersebut.

f. Dalam usaha jasa Massage/Pemijatan memiliki jenis-jenis pemijatan yang beragam, namun karena keterbatasan peralatan dan tidak adanya pelatihan sehingga Mitra dalam menjalankan usahanya tergolong kurang beragam dan variatif, sehingga diperlukan pembinaan dan pembenahan.

g. Mitra, dalam usahanya memiliki beberapa pelanggan tetap namun keterbatasan ketunaan, transportasi dan klinik pijat yang kurang refresentatif (kumuh) yang dimiliki, sehingga terkadang mitra tidak dapat mengakomodir seluruh permintaan tersebut, sehingga mitra memerlukan solusi dalam bentuk tenaga pembimbing yang memahami cara mendampingi disabilitas serta renofasi klinik

h. Mitra, dalam menjalankan usahanya tidak memiliki sistem menajemen kerja, manajemen perencanaan dan manajemen keuangan, dalam kata lain tidak ada pembagaian berapa jumlah minimal dan maksimal pasien yang harus ditangani setiap anggotanya sehingga kadang memunculkan persaingan yang tidak sehat sesama anggota, tidak ada perencanaan kedepan baik capaian jangka panjang maupun jangka pendek, dan manajemen keuangan sangat kurang.
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Gambar 1. Lokasi Klinik dan Aktifitas Klinik Pijat Harapan Sehat
SOLUSI DAN TARGET
Identifikasi permasalahan baik manajemen maupun jasa layanan (produksi) telah dilakukan, berdasarkan permasalahan, maka solusi yang ditetapkan untuk mengatasinya adalah sebagai berikut: 

Memberikan bantuan peralatan dengan teknologi tepat guna terkait Jasa Massage/pemijatan. Selain itu, pemberian bantuan dalam bentuk perbaikan (renofasi) klinik, sehingga usahanya semakin berkembang.

a) Melakukan Pelatihan pada tenaga transportasi agar dapat meningkatkan hasil jasa layanan (produksi) pada pelayanan jasa panggilan yang dilakukan diluar klinik, sehingga usahanya semakin berkembang.
b) Memberikan pelatihan Anatomi, Fisiologi dan Penanganan Cedera. Agar Treatment dan penanganannya memiliki nilai-nilai penangan secara medis dan saintific.
c) Pelatihan jenis-jenis Massage/Pemijatan.
d) Memberikan sentuhan motivasi wirausaha. Kegiatan ini diarahkan untuk membangun mindset wirausaha bagi mitra usaha sehingga dapat menumbuhkan motivasi wirausaha dan pengembangan usaha mitra.
e) Memberikan pelatihan manajemen usaha. Fokus dari materi ini adalah menambahnya wawasan tentang strategi merintis dan mengembangkan usaha kue gambung.
f) Memberikan pendampingan penyusunan rencana bisnis. Rencana bisnis merupakan bagian penting dari upaya pengembangan bisnis. Sebagian wirausaha menganggap rencana bisnis tidaklah terlalu penting sepanjang kita tidak memerlukan sumber 

g) Pendanaan dari pihak lain. Rencana bisnis akan digunakan untuk mengakses sumber pendanaan baik dari bank maupun non bank.
h) Memberikan pelatihan dan pendampingan manajemen keuangan. Kemampuan kelompok wirausaha dalam merancang laporan keuangan sangat diperlukan agar proses pelaksanaan bisnis bisa berjalan dengan efektif.
Pengembangan networking. Networking diperlukan untuk kepentingan ekspansi usaha. Melalui jejaring usaha yang dimiliki akan membantu proses promosi dan pemasaran.
METODE PELAKSANAAN
Solusi yang ditawarkan untuk menjawab permasalahan yang dihadapi oleh mitra adalah melalui Program Kemitraan Masyarakat yang dapat memadu aplikasi manajemen dan teknologi untuk meningkatkan pelayanan Jasa Massage/pemijatan. Untuk menggambarkan solusi permasalahan, prioritas yang ditawarkan sesuai dengan metode pendekatan yang disepakati dengan mitra disajikan pada gambar skema sebagaimana tampak dalam gambar diagram alir 3.1.
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     Diagram Alir 3.1. Kerangka Pemecahan Masalah
Melalui kegiatan PKM ini ditawarkan solusi bagi permasalahan yang telah dirumuskan di atas. Pendekatan yang ditawarkan bagi realisasi program PKM ini adalah model pemberdayaan dengan langkah sebagai berikut : 1) tahap persiapan; 2) tahap assesment; 3) tahap perencanaan alternatif program; 4) tahap formulasi rencana aksi; 5) tahap pelaksanaan (implementasi) program; 6) tahap evaluasi; serta 7) tahap terminasi. Pelaksanaan program PKM ini memang dilaksanakan sebagai upaya pemberdayaan mitra dalam bidang Jasa Massage/pemijatan melalui kegiatan pelatihan kewirausahaan yang menitikberatkan pada pengembangan usaha. 
Metode pelaksanaan kegiatan terkait dengan tahapan pada minimal 2 (dua) bidang permasalahan yang berbeda yang ditangani pada mitra yakni: (1) Managemen usaha, (2) Hasil Produksi (Jasa). Berikut ini adalah deskripsi setiap kegiatan yang telah dilakukan oleh tim selama kegiatan Program kemitraan Masyarakat dengan mitra usaha Jasa Massage/pemijatan.

a) Managemen Usaha
1) Motivasi wirausaha. Kegiatan ini diarahkan untuk membangun mindset wirausaha bagi mitra usaha sehingga dapat menumbuhkan motivasi wirausaha dan pengembangan usaha mitra. Kegiatan ini dilakukan dalam bentuk diskusi interaktif untuk mengungkap permasalahan dan potensi usaha yang dapat dikembangkan oleh mitra maupun kelompok usaha yang lainnya.
2) Pelatihan manajemen usaha. Kegiatan ini dilakukan dalam rangkaian kegiatan Enterpreneurship Motivation. Fokus dari materi ini adalah menambahnya wawasan tentang strategi merintis dan mengembangkan usaha bagi baik secara umum maupun secara khusus yang berkaitan dengan jenis usaha yang sedang digeluti.
3) Pendampingan penyusunan rencana bisnis. Rencana bisnis merupakan bagian penting dari upaya pengembangan bisnis. Sebagian wirausaha menganggap rencana bisnis tidaklah terlalu penting sepanjang kita tidak memerlukan sumber pendanaan dari pihak lain. Pelatihan dan pendampingan pembuatan rencana bisnis difokuskan untuk memberikan wawasan pengembangan bisnis serta dapat menghasilkan rencana dan bisnis yang sedang dikembangkan. Rencana bisnis akan digunakan untuk mengakses sumber pendanaan baik dari bank maupun non bank.
4) Pendampingan manajemen keuangan. Kemampuan kelompok wirausaha dalam merancang laporan keuangan sangat diperlukan agar proses pelaksanaan bisnis bisa berjalan dengan efektif. Laporan keuangan dengan standar akuntansi mungkin tidak terlalu mendesak diperlukan bagi wirausahawaan pemula. Tetapi kemampuan pengelolaan keuangan sangat diperlukan dalam kegiatan bisnis paling tidak dapat mencata arus kas dari proses usaha. Kegiatan ini dilaksanakan secara khusus untuk membina dan membekali kelompok usaha agar mampu mengelola keuangan. Dalam pelaksanaannya hanya seorang anggota kelompok usaha yang dilatih untuk dapat mengembangkan laporan keuangan.
5) Pengembangan networking. Networking diperlukan untuk kepentingan ekspansi usaha. Melalui jejaring usaha yang dimiliki akan membantu proses promosi dan pemasaran. Kelompok usaha yang terbangun di sekitar kelompok usaha sangat kondusif meski menuntut persaingan.

b) Hasil Produksi (Jasa)

1) Memberikan pelatihan Anatomi, Fisiologi dan Penanganan Cedera. Agar Treatment dan penanganannya memiliki nilai-nilai penangan secara medis dan saintific. Kegiatan ini dilakukan dalam bentuk penataran yang melibatkan tenaga ahli terkait materi tersebut, dan pemberian sertifikat.
2) Memberikan pelatihan keterampilan jenis-jenis Massage/pemijatan yang terbaharukan dan berkembang saat ini. Agar Treatment dan penanganannya lebih beragam dan variatif. Kegiatan ini dilakukan dalam bentuk penataran yang melibatkan tenaga ahli terkait materi tersebut dan pemberian sertifikat.
Tempat dan Waktu. 

Klinik Pijat Tuna Netra Harapan Sehat Kecamatan Wara Timur Kota Palopo Provinsi Sulawesi Selatan. Adapun waktu pelaksanaan bulan Juli-September 2019.

Khalayak Sasaran. 

Usaha Pijat Tuna Netra.


Metode Pengabdian 

Metode Pengabdian dengan penyuluhan, pelatihan workshop dan lokakarya, Rehabilitasi Klinik, Pemberian Teknologi Tepat Guna, Peralatan Penunjang Terbaharukan.
Indikator Keberhasilan. 
· Selama berjalannya program bulan Mei – Agustus tahun 2019, dihasilkan peningkatan sebanyak 20% - 30% jumlah Pasien. Adapun secara kuantitas dalam bentuk angka nominal masih dalam proses pencatatan dan pembukuan.

· Program Kemitraan Masyarakat dapat meningkatkan nilai pendapatan mitra. Awalnya maksimal menghasilkan setiap bulan Rp. 3.000.000,-. Sampai dengan Rp. 4.000.000, kini telah naik menjadi Rp. 4.700.000 hingga Rp. 5.000.000 per- bulannya.
· Diharapkan dapat meningkat menjadi 50% jumlah pasien, dan peningkatan pendapatan hingga Rp. 5.500.000 hingga Rp. 6.000.000 per- bulannya.
· Kerjasama dengan Pengcab Olahraga Kota Palopo, dengan hal ini telah dijajaki kerjasama dalam bidang Relaksasi yang dimediasi oleh Tim Pengabdi bersama dengan Pengcab Olahraga Futsal, Pengcab Olahraga Bola Tangan, dan Pengcab Olahraga Petangque. Dimana mitra akan menjadi tenaga Relaksasi untuk atlet dari ketiga Pengcab Olahraga Tersebut. Nilai Kontrak yang disepakati yakni secara keseluruhan adalah senilai Rp. 8.000.000 per- tahunnya.
Metode Evaluasi.
Kegiatan evaluasi dan monitoring dilakukan secara menyeluruh mulai dari saat survey sampai pada saat berakhirnya kegiatan. Sebelum dilakukan pelatihan dilakukan penelusuran informasi mengenai kebutuhan dan berbagai persoalan yang terkait dengan proses kehidupan sosial dan ekonomi pelaku Jasa Massage/pemijatan Tuna Netra dan Jasa Massage/pemijatan umum. Indikator keberhasilan program PKM ini adalah keberlanjutan untuk jangka waktu yang panjang.
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pengadaan Peralatan dan Rehabilitasi Klinik Tahapan ini tim melakukan pengadaan peralatan yang telah dijabarkan dalam proposal yang berfungsi sebagai faktor penentu dalam jalannya penelitian ini, serta dimaksudkan untuk kelancaran kegiatan Pengabdian ini. 

· Pengadaan Peralatan.

Bantal Refleksi, Baskom Cuci Tangan, Handuk Refleksi, Guling Besar Refleksi, Guling Kecil Refleksi, Handuk Massage, Kursi Panjang Refleksi, Kursi Ruang Tunggu Refleksi, Lemari Obat, Meja Ruang Tunggu Refleksi, Termos Panas dan Dingin. Hampir keseluruhan peralatan diadakan dari Kota Makassar sehingga membutuhkan biaya angkut dan mobilisasi pengabdi ke Kota Makassar selama tiga (3) Hari. 

· Rehabilitasi Klinik

Rehabilitasi klinik dalam hal ini dilakukan dengan dua model kegiatan yakni renovasi dengan bantuan atau tenaga dari Tim Pengabdi dan Mahasiswa, adapun untuk bagian yang lebih detail dan sulit dengan bantuan atau tenaga profesional. Bentuk renovasi antara lain; (1) Pengecetan dinding Rumah (Klinik) untuk tampak depan, (2) Renovasi Interior Bagain dalam (Ruang Tunggu Klinik), (3) Renovasi Interior Bagain dalam (Ruang Pijat). Adapun penambahan rehabilitasi klinik terdapat penambahan yang awalnya tidak termasuk dalam usulan awal namun mengingat urgenitas dan tingkat kebutuhan maka berdasarkan hasil kesepakatan dengan mitra maka dilakukan penambahan yakni Penambahan Kipas Angin sebanyak (2) dua Buah dan saat ini telah dilakukan pemesanan dan perakitan Ranjang Pijat yang bersifat permanen dan terbuat dari bahan besi dan alumunium yang tidak mudah rusak    

2. Data Kuantitatif yang diperoleh Mitra setelah mengikuti Program PKM.
· Selama berjalannya program bulan Mei – Agustus tahun 2019, dihasilkan peningkatan sebanyak 20% - 30% jumlah Pasien. Adapun secara kuantitas dalam bentuk angka nominal masih dalam proses pencatatan dan pembukuan.

· Program Kemitraan Masyarakat dapat meningkatkan nilai pendapatan mitra. Awalnya maksimal menghasilkan setiap bulan Rp. 3.000.000,-. Sampai dengan Rp. 4.000.000, kini telah naik menjadi Rp. 4.700.000 hingga Rp. 5.000.000 per- bulannya.
· Diharapkan dapat meningkat menjadi 50% jumlah pasien, dan peningkatan pendapatan hingga Rp. 5.500.000 hingga Rp. 6.000.000 per- bulannya.
· Kerjasama dengan Pengcab Olahraga Kota Palopo, dengan hal ini telah dijajaki kerjasama dalam bidang Relaksasi yang dimediasi oleh Tim Pengabdi bersama dengan Pengcab Olahraga Futsal, Pengcab Olahraga Bola Tangan, dan Pengcab Olahraga Petangque. Dimana mitra akan menjadi tenaga Relaksasi untuk atlet dari ketiga Pengcab Olahraga Tersebut. Nilai Kontrak yang disepakati yakni secara keseluruhan adalah senilai Rp. 8.000.000 per- tahunnya.
KESIMPULAN
1) Telah disiapkan dan dilakukan Pengadaan Peralatan dan Rehabilitasi Klinik.
2) Selama berjalannya program bulan Mei – Agustus tahun 2019, dihasilkan peningkatan sebanyak 20% - 30% jumlah Pasien. Adapun secara kuantitas dalam bentuk angka nominal masih dalam proses pencatatan dan pembukuan.

3) Program Kemitraan Masyarakat dapat meningkatkan nilai pendapatan mitra. Awalnya maksimal menghasilkan setiap bulan Rp. 3.000.000,-. Sampai dengan Rp. 4.000.000, kini telah naik menjadi Rp. 4.700.000 hingga Rp. 5.000.000 per- bulannya. 
4) Diharapkan dapat meningkat menjadi 50% jumlah pasien, dan peningkatan pendapatan hingga Rp. 5.500.000 hingga Rp. 6.000.000 per- bulannya. 
5) Kerjasama dengan Pengcab Olahraga Kota Palopo, dengan hal ini telah dijajaki kerjasama dalam bidang Relaksasi yang dimediasi oleh Tim Pengabdi bersama dengan Pengcab Olahraga Futsal, Pengcap Olahraga Bola Tangan, dan Pengcab Olahraga Petangque. Dimana mitra akan menjadi tenaga Relaksasi untuk atlet dari ketiga Pengcab Olahraga Tersebut. Nilai Kontrak yang disepakati yakni secara keseluruhan adalah senilai Rp. 8.000.000 per- tahunnya.
6) Kegiatan selanjutnya yakni: Workshop Motivasi wirausaha, manajemen usaha, penyusunan rencana bisnis, manajemen keuangan, pengembangan networking, jejaring usaha dan promosi dan pemasaran. 
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PROSES





Manajemen, Pelayanan dan Treatment Jasa Massage/Pemijatan yang berkualitas





PKM Jasa Massage/Pemijtan





Beberapa potensi yang dimiliki Sentra Industri sebagai berikut:


Tempat usaha 


Peralatan sederhana Jasa Massage/pijat


Sumber Daya Manusia Terlatih 





Kondisi  Mitra


motivasi wirausaha mitra masih lemah;


pemahaman mitra tentang perencanaan bisnis dan manajemen usaha masih minim


kemampuan SDM dalam teknik pelayanan dan treatment masih minim


jejaring kewirausahaan untuk menopang pengembangan ekonomi kreatif belum terbuka.











Solusi yang ditawarkan PKM 


Jasa Massage/Pemiijatan 








Entrepreneurship Motivation








Pelatihan manajemen usaha








Penyusunan rencana bisnis





Manajemen keuangan





Pelatihan Pelayanan dan Treatment





Peningkatan Jasa Massage/Pemijatan 





Pendampingan 








Pengembangan networking








Pembuatan proposal usaha





Pemahaman Ilmu Fisiologis








Pelatihan Fisioterapis





Treatment yang Inovatif





Alat Massage Terbaharukan





Pelatihan Penggunaan Alat Terbaru





Peningkatan Jasa Massage/Pemijatan 





Peningkatan Kepercayaan Konsumen








Pemahaman Keilmuaan Massage








Pelatihan Massage berdasarkan Ilmu Massage





Peningkatan Sumber Daya Manusia yang Berkualitas  Pada Unit Usaha





Peningkatan Penhasilan dan Perekonomian Unit Usaha dan Anggota Unit Usaha
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